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Pendahuluan
• Remaja sering mengalami ketidakstabilan emosi

dan perubahan mood

• Regulasi emosi penting untuk kesehatan mental 
dan penyesuaian sosial

• Regulasi emosi dipengaruhi faktor relasional

• Parent attachment → rasa aman & kontrol emosi

• Peer attachment → dukungan sosial & empati

• Masih sedikit penelitian menguji dua attachment 
sekaligus

• Survei awal menunjukkan banyak siswa regulasi
emosi kategori sedang–rendah
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah terdapat hubungan antara parent attachment 
dengan regulasi emosi remaja?

• Apakah terdapat hubungan antara peer attachment dengan
regulasi emosi remaja?
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Metode

Pendekatan: Kuantitatif

non-eksperimentalDesain: Korelasional

Populasi: 949 siswa SMK PGRI 1 Sidoarjo

Sampel: 255 siswa (stratified random sampling)

Instrumen:

• ERQ (α = 0,903)

• IPPA Parent (α = 0,871)

• IPPA-R Peer (α = 0,903)

Analisis: Pearson Product Moment (SPSS)

Uji asumsi: normalitas & linearitas
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Hasil

• Mayoritas regulasi emosi kategori sedang

• Data berdistribusi normal & linear

• Hasil Korelasi:

• Parent attachment regulasi emosir = 0,694 ; p < 0,01

• Peer attachment regulasi emosir = 0,669 ; p < 0,01

• Hubungan positif dan signifikan
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Pembahasan

• Attachment orang tua → dasar keamanan emosional

• Komunikasi & kepercayaan orang tua meningkatkan kontrol
emosi

• Teman sebaya → dukungan emosional & empati

• Remaja belajar regulasi emosi melalui relasi sosial

• Hasil sejalan dengan teori attachment & penelitian
sebelumnya

• Regulasi emosi bersifat relasional, bukan individual semata
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Temuan Penting Penelitian

• Kedua attachment berhubungan kuat dengan regulasi emosi

• Parent attachment sedikit lebih kuat pengaruhnya

• Attachment keluarga & teman bersifat saling melengkapi

• Model hubungan emosional → prediktor regulasi emosi remaja
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Manfaat Penelitian

• Teoritis:

Memperkuat teori attachment & regulasi emosi remaja

• Praktis:

Rujukan bagi: orang tua, Guru, konselor sekolah

• Dasar program pelatihan regulasi emosi remaja

• Intervensi berbasis keluarga & peer support
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